
 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai 

hal-hal berikut. 

1. Waktu tanam padi saat El nino kuat yakni hanya di periode basah  (musim 

hujan)  yakni bulan Desember, Januari, Februari. Waktu tanam padi saat 

La nina yakni pada semua musim tanam baik periode basah (musim 

hujan), kering (musim kemarau) dan peralihan (musim pancaroba).   

2. Pola tanam padi saat tahun El nino, yaitu palawija-bera-bera. Pola tanam 

padi ketika tahun La nina yaitu padi-padi-palawija dan bahkan bisa untuk 

pola padi-padi-padi. Pola tanam padi ketika tahun normal yaitu padi-padi-

palawija. 

3. Berdasarkan jumlah persentase surplus dan defisit di Kabupaten Gorontalo 

selama 20 tahun didapat kalender tanam. Musim tanam padi pertama jatuh 

pada bulan November, untuk musim tanam padi kedua jatuh pada bulan 

April, dan untuk musim tanam palawija pada bulan Juli, sehingga pola 

tanam yang dapat diterapkan yaitu pola tanam padi-padi-palawija. 



 
 

5.2 Saran  

1. Pemahaman akan anomali iklim sangat diperlukan bagi masyarakat 

khusunya petani, dikarenakan penentuan waktu atau penanggalan dalam 

memulai budidaya pertanian dipengaruhi oleh pola iklim setempat. 

2. Bagi pemerintah khususnya instansi yang bergerak dalam bidang pertanian 

agar kiranya dapat memberikan informasi lebih lagi tentang anomali iklim 

kepada petani. 

3. Ketersediaan data yang akurat dan jelas sangat diperlukan bagi peneliti-

peneliti yang bergerak dalam bidang pertanian khususnya bidang iklim 

untuk itu bagi instansi penyedia data agar kiranya dilakukan evaluasi data 

yang dihasilkan. 

4. Perlu diadakannya riset kembali untuk melihat pernurunan produksi yang 

diakibatkan oleh banjir. 
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